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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas strategi
pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kreativitas siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SMK An Nur Al Muntahy. Partisipan
dalam penelitian ini terdiri dari 30 siswa kelas XI. Pembelajaran berbasis proyek
diterapkan selama satu semester dengan fokus pada pengembangan keterampilan
menulis kreatif, berbicara, dan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek secara signifikan
meningkatkan kreativitas siswa dalam berbagai aspek, termasuk kemampuan
mengembangkan ide, penyusunan teks naratif, dan partisipasi aktif dalam diskusi
kelas. Siswa lebih termotivasi untuk mengeksplorasi berbagai sumber informasi
dan lebih berani menyampaikan ide-ide baru. Selain itu, siswa juga menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan bekerja secara kolaboratif dan memecahkan
masalah secara kreatif. Kesimpulannya, strategi pembelajaran berbasis proyek
terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia. Disarankan agar guru lebih sering menggunakan pendekatan ini dalam
pengajaran untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka.

Kata Kunci: Strategi pembelajaran berbasis proyek, kreativitas siswa, Bahasa
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk karakter

dan kemampuan berpikir kreatif pada siswa. Di era globalisasi ini, kreativitas

menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh siswa untuk

menghadapi berbagai tantangan masa depan. Dalam konteks pendidikan Bahasa

Indonesia, kreativitas siswa dapat dikembangkan melalui berbagai strategi

pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Salah satu

pendekatan yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning/PBL), yang memberikan ruang bagi siswa untuk berkreasi,

berinovasi, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta problem-solving

(Kurniawati:2024).

Menurut Putri (2023), PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang

memfokuskan pada keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan proyek nyata

yang relevan dengan kehidupan mereka. Proyek-proyek ini dirancang untuk

memotivasi siswa dalam memecahkan masalah, berkolaborasi, dan

mengintegrasikan berbagai pengetahuan yang telah mereka pelajari. Dalam konteks

pembelajaran Bahasa Indonesia, PBL dapat digunakan untuk mendorong siswa

dalam menulis kreatif, berdiskusi, dan mengeksplorasi budaya literasi.

Seiring perkembangan teknologi, pembelajaran berbasis proyek juga dapat

dipadukan dengan penggunaan teknologi digital untuk lebih mengaktifkan peran

serta siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang

dilakukan oleh Andrea (2024) yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam

PBL mampu meningkatkan minat dan kreativitas siswa dalam belajar Bahasa

Indonesia. Penggunaan teknologi seperti platform kolaboratif, aplikasi pembuat

cerita, dan alat-alat digital lainnya memfasilitasi siswa untuk lebih berinovasi dalam

menyelesaikan proyek-proyek mereka.

Kreativitas siswa seringkali diukur melalui kemampuan mereka dalam

menghasilkan ide-ide baru dan memecahkan masalah dengan cara-cara yang tidak

konvensional. Teori dari Hartono & Asiyah (2019) menekankan bahwa strategi

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir divergen, seperti PBL,

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kreativitas siswa. Melalui kegiatan
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proyek, siswa diajak untuk berpikir out of the box, mengembangkan ide-ide

orisinal, dan mempraktikkan pemecahan masalah secara kreatif.

Lebih lanjut, penelitian oleh Nastiti & Wathon (2019) menegaskan bahwa

keterlibatan siswa dalam proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari

mereka akan mendorong rasa tanggung jawab, meningkatkan motivasi belajar, dan

memperkuat keterampilan kolaborasi. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,

proyek-proyek seperti penulisan buku, pembuatan film pendek, atau pengembangan

blog literasi dapat menjadi media yang efektif untuk menumbuhkan kreativitas

siswa sekaligus meningkatkan keterampilan berbahasa mereka.

Selain itu, (Saputra, 2023) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis

proyek juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan

pengetahuan yang mereka peroleh dalam situasi yang nyata, sehingga belajar

menjadi lebih bermakna. Dalam konteks Bahasa Indonesia, hal ini berarti siswa

tidak hanya belajar tentang teori-teori bahasa, tetapi juga bagaimana

menerapkannya dalam proyek-proyek yang menuntut kreativitas, seperti menulis

cerita pendek atau merancang program literasi.

Dukungan teori lain datang dari penelitian Masrinah (2019), yang

menunjukkan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa tetapi juga

keterampilan berpikir kritis dan analitis mereka. Dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia, PBL dapat diterapkan untuk mengajak siswa melakukan analisis

terhadap karya sastra, membuat kajian literatur, dan menyusun proyek berbasis

penelitian yang mengharuskan mereka berpikir kritis dan analitis.

Pengembangan kreativitas melalui pembelajaran berbasis proyek juga

diperkuat oleh teori konstruktivisme yang menekankan pada pembelajaran yang

berpusat pada siswa dan pengalaman nyata. Sebagaimana dijelaskan oleh Wardani

(2023), PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri,

mengeksplorasi pengetahuan baru, dan menemukan solusi kreatif atas masalah

yang dihadapi dalam proyek mereka. Ini sangat relevan dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia, di mana siswa perlu mengembangkan kemampuan untuk memahami,

menafsirkan, dan menghasilkan teks dengan cara yang kreatif.
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Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penerapan PBL sebagai strategi

untuk meningkatkan kreativitas siswa di kelas Bahasa Indonesia masih menghadapi

berbagai tantangan, seperti kurangnya sumber daya, keterbatasan waktu, dan

minimnya pelatihan untuk guru. Penelitian oleh Iswahyudi (2023) menunjukkan

bahwa meskipun PBL memiliki potensi besar, pelaksanaannya memerlukan

dukungan yang kuat dari berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan pemerintah,

untuk mencapai hasil yang optimal.

Terlepas dari tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana strategi pembelajaran berbasis proyek dapat

diterapkan secara efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk

meningkatkan kreativitas siswa. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat

memberikan kontribusi positif bagi pengembangan kurikulum dan praktik

pembelajaran yang lebih inovatif di sekolah-sekolah Indonesia, khususnya dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia.

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Desain ini dipilih karena

memungkinkan peneliti untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran

berbasis proyek dalam beberapa siklus dan mengevaluasi efektivitasnya dalam

meningkatkan kreativitas siswa. Setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Arikunto, 2020). Hasil dari setiap siklus

akan digunakan untuk perbaikan pembelajaran di siklus berikutnya.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di salah satu SMK An Nur

Al Muntahy. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu

sebanyak 30 siswa yang dipilih berdasarkan kriteria keterlibatan aktif dalam
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kegiatan belajar serta kemampuan dasar yang homogen (Sugiyono, 2020).

Pemilihan sampel dengan teknik ini diharapkan dapat memberika gambaran

yang representatif mengenai efektivitas strategi pembelajaran yangditerapkan.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah lembar observasi, angket

kreativitas, dan tes kinerja proyek. Lembar observasi digunakan untuk

memantau keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, sedangkan angket

kreativitas diadaptasi dari skala kreativitas yang dikembangkan oleh Munandar

(2022) dengan indikator-indikator kreativitas yang meliputi fluency,

flexibility, originality, dan elaboration.

Tes kinerja proyek dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa

dalam menyelesaikan proyek yang diberikan, yang mencakup kemampuan

berpikir kritis, kolaborasi, dan inovasi. Data yang diperoleh dari ketiga

instrumen ini akan diolah dan dianalisis untuk menilai tingkat kreativitas

siswa sebelum dansesudah penerapan PBL.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus dengan rincian sebagai

berikut: Siklus I: Penerapan PBL dengan fokus pada keterampilan menulis

kreatif. Siklus II: Penerapan PBL dengan integrasi teknologi untuk

meningkatkan kolaborasi antar siswa.Siklus III: Penerapan PBL dengan

tugas proyek yang lebih kompleks,seperti pembuatan karya sastra digital.

Pada setiap siklus, data diambil menggunakan instrumen yang telah

dijelaskan sebelumnya. Penelitian ini juga melibatkan refleksi bersama

antara peneliti dan guru mata pelajaran untuk mengevaluasi hasil dan

merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya (Setianingsih, 2021).

E. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan

inferensial. Untuk data kuantitatif, digunakan beberapa rumus sebagai berikut:
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1. Rata-rata (Mean): Digunakan untuk menentukan nilai rata-rata

kreativitas siswa sebelum dan sesudah penerapan PBL.

Dimana:

X = total skor kreativitas siswa

n = jumlah siswa

2. Standar Deviasi (SD): Digunakan untuk mengukur seberapa jauh

distribusi skor siswa dari nilai rata-rata.

3. Uji t Berpasangan (Paired t-test): Digunakan untuk menguji apakah

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor kreativitas siswa sebelum

dan sesudah penerapan PBL.

Dimana:

D = rata-rata perbedaan skor sebelum dan sesudah penerapan PBL

SD = standar deviasi perbedaan skor

= jumlah siswa

4. Persentase Peningkatan: Digunakan untuk menghitung persentase

peningkatan kreativitas siswa.
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Untuk data kualitatif, analisis dilakukan dengan menggunakan teknik

analisis isi, di mana hasil observasi dan refleksi ditafsirkan untuk

mengidentifikasi pola-pola yang mendukung peningkatan kreativitas siswa

(Mahmudah, 2021). Data kualitatif ini juga digunakan untuk melengkapi dan

mengkonfirmasi temuan-temuan dari data kuantitatif.

F. Validitas dan Reliabilitas

Validitas instrumen diuji dengan teknik validitas isi dan validitas konstruk.

Validitas isi dilakukan melalui expert judgment dengan melibatkan beberapa

ahli pendidikan Bahasa Indonesia (Soesana, 2023), sementara validitas

konstruk diuji menggunakan analisis faktor eksploratori. Reliabilitas instrumen

diuji menggunakan teknik Alpha Cronbach untuk mengukur konsistensi

internal angket kreativitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, dan data yang diperoleh dari

setiap siklus dianalisis menggunakan berbagai teknik statistik untuk mengukur

tingkat kreativitas siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran

berbasis proyek (PBL). Berikut adalah hasil analisis data berdasarkan

pengolahan statistik:

1. Rata-rata (Mean)

Rata-rata kreativitas siswa diukur sebelum dan sesudah penerapan PBL

pada setiap siklus. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan pada

rata-rata nilai kreativitas siswa setelah diterapkannya strategi PBL.
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Dengan demikian, rata-rata kreativitas siswa meningkat dari 44 menjadi

55 setelah penerapan PBL.

2. Standar Deviasi (SD)

Standar deviasi digunakan untuk mengukur variasi skor kreativitas siswa

dari nilai rata-rata. Standar deviasi yang rendah menunjukkan bahwa skor

siswa cenderung mendekati rata-rata, sedangkan standar deviasi yang tinggi

menunjukkan adanya variasi yang lebih besar.

Hasilnya menunjukkan bahwa standar deviasi setelah penerapan PBL

sedikit lebih rendah dibandingkan sebelumnya, yang berarti bahwa

distribusi nilai kreativitas siswa menjadi lebih konsisten.

3. Uji t Berpasangan (Paired t-test)

Uji t berpasangan digunakan untuk menentukan apakah terdapat

perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor kreativitas sebelum dan

sesudah penerapan PBL.

Dimana:

D = rata-rata perbedaan skor sebelum dan sesudah PBL = 55-44=11

SDD = standar deviasi perbedaan skor =

= jumlah siswa = 30
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Maka:

Dengan nilai t yang diperoleh sebesar 16.47, yang jauh lebih besar dari t

kritis (tabel) untuk = 29 pada tingkat signifikansi 0,05 (sekitar 2,045),

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor

kreativitas siswa sebelum dan sesudah penerapan PBL.

4. Persentase Peningkatan

Persentase peningkatan kreativitas siswa dihitung dengan menggunakan

rumus berikut:

Persentase Peningkatan =

Persentase Peningkatan =

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kreativitas siswa

sebesar 25% setelah penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran

berbasis proyek secara signifikan meningkatkan kreativitas siswa dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia. Peningkatan rata-rata skor kreativitas siswa

dari 44 menjadi 55, serta standar deviasi yang menunjukkan distribusi nilai

yang lebih merata, mengindikasikan bahwa PBL efektif dalam merangsang dan

memperkaya potensi kreatif siswa.

Uji t berpasangan (Paired t-test) yang menunjukkan nilai t sebesar 16.47

mengonfirmasi bahwa perbedaan yang terjadi antara sebelum dan sesudah

penerapan PBL adalah signifikan secara statistik. Hal ini sejalan dengan

penelitian Nisa & Christanti (2024) yang menemukan bahwa PBL yang

diterapkan dengan dukungan teknologi dapat meningkatkan motivasi dan

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang berujung pada

peningkatan kreativitas.

Persentase peningkatan sebesar 25% juga menguatkan teori Azzahra (2023)

yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan peluang
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yang lebih besar bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir

divergen, yang merupakan komponen utama dalam kreativitas. Ini

menunjukkan bahwa PBL tidak hanya efektif dalam meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga dalam mengembangkan

kemampuan berpikir kreatif siswa.

Selain itu, penelitian ini mendukung temuan Risandy (2023) bahwa PBL

memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi

yang nyata, yang membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan.

Hal ini terbukti dari kemampuan siswa untuk menyelesaikan proyek-proyek

kreatif yang diberikan selama siklus penelitian.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan keberhasilan dalam peningkatan

kreativitas siswa melalui PBL, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu

diperhatikan. Salah satunya adalah perlunya waktu yang lebih banyak bagi

guru untuk merancang dan melaksanaka n proyek yang sesuai dengan

kurikulum Bahasa Indonesia, sebagaimana dicatat oleh Suryani dan P utri

(2021). Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan pemangku kepentingan

lainnya juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi PBL.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan

terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. PBL terbukti mampu meningkatkan

kreativitas siswa, yang merupakan kompetensi penting dalam menghadapi

tantangan di masa depan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan

bagi para pendidik dalam merancang dan menerapkan pembelajaran yang lebih

dinamis dan berpusat pada siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas strategi

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL) dalam meningkatkan

kreativitas siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil analisis

data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Peningkatan Rata-rata Kreativitas Siswa: Rata-rata (Mean) skor kreativitas

siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 44 pada tahap pra-PBL

menjadi 55 setelah penerapan PBL. Ini menunjukkan bahwa strategi PBL efektif
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dalam merangsang kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Variasi Skor Kreativitas Siswa: Analisis standar deviasi (SD) menunjukkan

bahwa variasi skor kreativitas siswa menjadi lebih kecil setelah penerapan PBL,

dari 3.79 menjadi 3.53. Ini menandakan bahwa distribusi nilai siswa menjadi lebih

merata dan konsisten, dengan sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan

kreativitas yang signifikan.

Signifikansi Perbedaan Sebelum dan Sesudah PBL: Uji t berpasangan

(Paired t-test) menghasilkan nilai t sebesar 16.47, yang jauh melampaui nilai t kritis

pada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan skor

kreativitas siswa sebelum dan sesudah penerapan PBL adalah signifikan secara

statistik, yang berarti bahwa peningkatan yang terjadi bukanlah kebetulan,

melainkan hasil dari implementasi strategi PBL.

Persentase Peningkatan Kreativitas: Persentase peningkatan kreativitas

siswa sebesar 25% setelah penerapan PBL menunjukkan adanya peningkatan yang

nyata dalam kemampuan berpikir kreatif siswa. Ini menegaskan bahwa PBL tidak

hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan dorongan

signifikan bagi pengembangan kreativitas.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi

pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan yang efektif untuk

meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Implementasi PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif

dalam proses belajar, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan

berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas-tugas kreatif. Oleh karena itu, penerapan

PBL disarankan untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum Bahasa Indonesia

sebagai upaya untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global yang

semakin kompleks.
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